Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak pada Mata Pelajaran Ekonomi pada Masa Covid-19 Disekolah Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu by Rodiana, -
 
 
 PERAN ORANG TUA DALAM  MENINGKATKAN PRESTASI 
BELAJAR ANAK PADA MATA PELAJARAN EKONOMI  
PADA MASA COVID-19 DISEKOLAH MENENGAH  





















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 




PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI 
BELAJAR ANAK PADA MATA PELAJARAN EKONOMI  
PADA MASA COVID-19 DISEKOLAH MENENGAH  
ATAS NEGERI 2 KOTO KAMPAR HULU 
 
Skripsi 
diajukan untuk memperoleh gelar  


















JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 






Skripsi dengan judul Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Anak pada Mata Pelajaran Ekonomi pada Masa Covid 19 di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu yang ditulis oleh Rodiana,         
NIM. 11416200911 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang 
munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
Pekanbaru, 18 Jumadil Akhir 1442 H. 











Mahdar Ernita, S.Pd., M.Ed. Salmiah, S.Pd., M.Pd.E. 








Skripsi dengan judul Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Anak pada Mata Pelajaran Ekonomi pada Masa Covid 19 di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu yang ditulis oleh oleh Rodiana,         
NIM. 11416200911 telah diujikan dalam sidang Munaqasah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal  
29 Rajab 1442 H./11 Februari 2021 M, skripsi ini diterima sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). pada jurusan 
Pendidikan ekonomi. 
 
 Pekanbaru, 29 Rajab 1442 H. 





Penguji I Penguji II 
 
 
Dra. Rohani, M.Pd.                                      Roswati, M.Pd.  
 
Penguji III Penguji IV 
 
 













Alhamdulillahi Rabbal „Alamin, segala puji penulis ucapkan kehadirat 
Allah SWT yang maha pengasih dan penyayang, atas curahan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta 
salam penulis kirimkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah 
membawa umat manusia dari alam jahiliyah menuju alam yang penuh cahaya 
keimanan dan ilmu pengetahuan. 
Skripsi dengan judul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Anak pada Mata Pelajaran Ekonomi pada Masa Pandemi Covid-19 
Disekolah Menengah Atas Negeri 2 Koto kampar Hulu”, merupakan hasil karya 
ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi  Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak 
bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan do‟a, uluran tangan dan 
kemurahan hati kepada penulis. Terutama kepada kedua orang tua penulis. 
Ayanda Samsu dan ibunda Nurhaida yang telah mendidik dan memberikan kasih 
sayang kepada penulis serta seluruh keluarga besar penulis  yang menjadi 
motivasi hidup dan selalu memberi dukungan moril maupun materil kepada 
penulis.  Selain itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan 
penuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. Suyitno, M. Ag selaku Plt. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif  Kasim Riau. 
2. Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA., selaku Wakil Rektor II Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Drs. H. Promadi, MA, Ph.D., selaku Wakil Rektor III Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 






5. Dr. Drs. Alimudin, M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau.  
6. Dr. Dra. Rohani, M.Pd., selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau.  
7. Dr. Nursalim, M.Pd., selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
8. Mahdar Ernita, S.Pd. M. Ed  selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Jurusan Pendidikan Ekonomi.  
9. Nurhayati, S. Ag., M. Hum. Selaku sekretaris Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau 
10. Mahdar Ernita, S.Pd. M.Ed, selaku Penasehat Akademis. 
11. Salmiah, S.Pd. M.Pd.E selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan 
waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan bimbingan, pengarahan dan 
nasehat kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
12. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 
memberikan pengetahuan dan bimbingan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1). 
13. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
14. Teristimewa kedua orang tua Ayahanda Samsu, Ibunda tercinta Nurhaida dan 
abangku tersayang Nasrul S.E, serta Kakakku Eliza S.Pd, dan seluruh 
keluarga yang penulis cintai yang selalu  memberikan motivasi dan 
dukungannya serta  memberikan doa kepada penulis. 
15. Sahabat-sahabat penulis terutama Pendra eka putra, Widia Putri, Delima,  
Mayasari lubis, Meriani dan semua teman-teman lokal A Manajemen 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2014. 
16. Teman-teman KKN Desa Kota Bangun, dan yang lainnya yang selalu 




Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
memberikan bantuan dan dukungan baik moril maupun materil dalam rangka 
penyusunan skripsi ini. 
Hanya kepada Allah SWT penulis mendoakan segala bantuan, bimbingan, 
motivasi dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis baik dalam 
perkuliahan maupun dalam penulisan skripsi ini, semoga segala amal jariah 




















Rodiana (2021) :  Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Anak pada Mata Pelajaran Ekonomi pada Masa Covid-
19 Disekolah Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar 
Hulu 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada masa covid-19 di Sekolah Menengah atas negeri 2 
Koto Kampar Hulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  masih ada orang tua yang 
kurang memperhatikan tugas sekolah anak, masih ada orang tua yang lalai 
pengawasan terhadap anak, masih ada orang tua yang masih mengenyampingkan 
urusan sekolah anak, masih ada orang tua yang kurang memberikan motivasi 
kepada anak, masih ada orang tua yang kurang memenuhi fasilitas kepada anak-
anaknya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
5 orang tua sebagai informan kunci dan 5 orang siswa sebagai informan 
tambahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunkan adalah reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data dapat di ambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan sudah 
tergolong sangat baik yang dapat dilihat dari orang tua mampu memberikan 
dorongan atau motivasi, membimbing belajar anak, memberi teladan yang baik, 
berkomunikasi yang lancar dengan anak pada masa pandemi. 
 









Rodiana, (2021): The Roles of Parents in Increasing Student Learning 
Achievement in COVID-19 Period at State Senior High 
School 2 Koto Kampar Hulu 
 
This research aimed at determining the roles of parents in increasing student 
learning achievement in COVID-19 period at State Senior High School 2 Koto 
Kampar Hulu. This research was instigated by parents who did not pay attention 
to children's schoolwork, who neglected to supervise their children, who still 
ignored children's school matters, who did not motivate their children, and who 
did not complete the facilities for their children. It was a qualitative research.  The 
subjects of this research were 5 parents as key informants and 5 students as 
additional informants.  Interview and documentation were the techniques of 
collecting data.  The analysis techniques used were data reduction, data display, 
conclusions drawing, and verification.  Based on the research findings and data 
analyses, it could be concluded that the roles were on very good categories which 
could be seen from the parents being able to provide encouragement or 
motivation, guide children's learning, provide good role models, communicate 
fluently with children during the pandemic.  
 






















في  21-كوفيد أثناء  في تحسين إنجاز التالميذ اآلباء (: دور أولياء 0202) ،دياناار 
 ر هولوفكوتو كم  0الحكومية مدرسة الثانوية ال
 
يف  91-كوفيد أثناء  يف حتسني إجناز التالميذ اآلباء دور معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
الذين ال يهتمون اآلباء  يهذا البحث هخلفية ر هولو. فكوتو كم  2احلكومية درةة الااووية امل
، للتالميذمور املدرةية األيتجاهلون و ، أوالدهميهملون اإلشراف على و ، تالميذبالعمل املدرةي لل
 5األفراد . ووع هذا البحث ووعي. والدهم، ال يستوفون التسهيالت ألتالميذاحلافز لل يفتقرون إىلو 
 ةكمخربين إضافيني. تقنيات مجع البياوات املستخدمة هي املقابلتالميذ   5كمخرب أةاةي وآباء  
ًدا والتحقق. اةتنااالةتنتاج تقليل البياوات وعرض البياوات و  يه ةالتحليل املستخدمتقنية والتوثيق. 
يعرف جًدا،  اتصنيف بشكل عام جيديتم الةتنتاج أن االإىل وتائج البحث وحتليل البياوات، ميكن 
، وتقدمي مناذج األوالدعلى توفري التشجيع أو التحفيز، وتوجيه تعلم اآلباء من خالل قدرة ذلك 
 .أوالدهم أثناء الوباءجيدة، والتواصل بطالقة مع 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di artikan sebagai suatu proses usaha dari manusia dewasa 
yang telah sadar akan kemanusiaanya dalam membimbing, melatih mengajar 
dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi 
muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan 




Meningkatkan bangsa yang berkualitas, diperlukan pembangunan 
pendidikan yang didasari dengan tingginya mutu pendidikan. Setiap anak 
memerlukan pendidikan yang layak untu meningkatkan taraf hidup sehingga 
secara nyata memerlukn suatu lembaga yang mamapu meningkatkan  
pendidikan anak dakam pendidukan keluarga. Orang tua tidak boleh 
menganggap bahwa pendidikan didalam keluarga tidak penting karena dasar 
yang utama yang harus orang tua berikan orang tua kepada anak adalah 
pendidikan didalam keluarga itu sendiri.  
Dunia saat ini disibukkan dengan munculnya virus corona (COVID-
19). Terhitung tanggal 26 mei 2020. Berbagai upaya dilakukan pemerintah 
untuk memutus matarantai penyebaran virus ini, di antaranya adalah dengan 
mengeluarkan PP NO 21 tahun 2020 tentang pembatasan sosial bersekala 
besar dalam rangka percepatan penangan COVID-19 yang berakibat pada 
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pembatasan berbagai aktifitas termasuk di antaranya sekolah. Sementara itu 
aktfitas belajar dari rumah BDR (belajar dari rumah) secara resmi di keluarkan  
melalui surat edaran Medikbud No 36962/MPK. A /HK/2020 tentang 
pembelajaran secara daring dalam rangka pencegahan penyebaran Corona 
Virus Diaese (COVID-19) kebijakan ini meaksa guru dan murid untuk tetap 
bekerja dan belajar dari rumah dari jenjang PAUD sampai Perguruan tinggi. 
Kebijakan ini tentunya tidak hanya berdampak pada relasi guru dan murid 
selama BDR (belajar dari rumah) namun juga pentingnya optimalisasi peran 
orang tua dalam pelaksanaan BDR (belajar dari rumah).
2
 
Peran orang tua dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar 
di rumah menjadi sangat sentral, sekaitan dengan hal tersebut WHO,2020 
merilis berbagai panduan bagi orang tua dalam mendampingi putra putri 
selama pandemi ini berlangsung yang meliputi tips pengasuhan agar lebih 
positif dan konstruktif dalam mendampingi anak selama beraktifitas di rumah. 
Orang tua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta 
keterampilan yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk tahu terhadap  
aturan dan untuk pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas 
yaitu sebagai pendamping pendidikan akademik.
3
 
Berbicara tentang peran orang tua tidak terlepas dari keluarga. 
keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam mendapatkan 
pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh dalam keluarga akan sangat 
menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan.  
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 Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan 
sosial yang diikat oleh hubungan darah satu dengan yang lainnya. Berdasarkan 
dimensi hubungan darah ini. Keluaga dapat dibedakan menjadi keluraga besar 
dan keluarga inti. Sedangkan dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan 
suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau 
interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun 
diantara mereka tidak terdapat hubungan darah. Keluarga berdasarkan dimensi 
sosial ini dinamakan keluarga spikologis dan keluarga paedagogis
4
 
Demikian pula peran orang tua dari berbagai segi, seperti 
sekolah,kesehatan,makanan,kegiatan belajar, bermain, dan kegiatan rekreasi. 
Orang tua harus melakukan hal ini secara serentak atau simultan dan bukan 
dalam rangkaian urutan-urutan yang dapat diwkilkan. Hal ini bukan 
merupakan pekerjaan yang mudah, pekerjaan itu sendiri membutuhkan 
perhatian yang cukup.    
Peran orang tua terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga sangat 
menentukan keberhasilan anak dalam belajar, hal ini memberikan dampak 
positif terhadap perubahan tingkah laku dan perkembangan pendidikan anak. 
Orang tua memperhatikan cara belajar anak di rumah sehingga anak 
memperoleh prestasi belajar yang baik di sekolah. Kesulitan belajar yang di 
alami oleh siswa tidak terlepas dari peran orang tua dalam memberikan 
bimbingan di rumah, memperhatikan anak dalam mengerjakan tugas, 
mengatur disiplin anak, dan sebagainya. Peranan orang tua terhadap anak ini 
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sering di pengaruhi oleh sikap orang tua dalam memberikan bimbingan dan 
pembinaan kepada anak.
5
   
Selama ini, peran orang tua dalam pengasuhan dan perawatan lebih 
menonjol, sementara pendidikan akademik sering kali di alih tugaskan kepada 
pihak kedua yaitu sekolah sebagai mana yang di paparkan Rosdiana, bahwa 
faktanya kebanyakan orang tua masih merasa bahwa kewajibannya dalam 
mendidik anak telah usai setelah memasukkannya kesuatu lembaga 
persekolahan, sebelum terjadinya pandemi yang mana lebih menekan  kan 
pada pengasuhan dan perawatan, sementara pendidiakn akademi lebih banyak 
di serahkan   pada pihak sekolah sementara itu terkait peran orang tua saat 
terjadi pandemi belum banyak dilakukan. Sebenarnya peran orang tua dalam 
mendampingi putra putrinya saat terjadi pandemi Covid-19 menjadi sangat 
penting, diantaranya saat mendampingi anak belajar dari rumah.
6
 
            Kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa, “ orang tua adalah 
ayah ibu kandung.
7




Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. 
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal otak 
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dari kesadaran dan pengertiannya yang lahir dari pengetahuan mendidik. 
Melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan 
kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu 
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi 
secara timbal balik antara orang tua dan anak.
9
 
Bantuan orang tua dalam membantu belajar anak di rumah sangatlah 
diperlukan. Karena disamping keluarga menjadi pendidik yang utama dan 
pertama pada anak, siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah 
bersama orang tua dari pada dilingkungan sekolah. Karena itu tanpa adanya 
bantuan orang tua terhadap aktifitas belajar anak di rumah mustahil akan 
diperoleh prestasi belajar yang optimal bagi anak.    
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 
tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan 
melalui nilai atau angka nilai dari evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap 
tugas siswa atau ujian yang ditempuh oleh siswa dirumah.
10
 
Prestasi belajar adalah hasil penilain pendidikan tentang kemajuan 
siswa setelah melakukan aktifitas belajar. Fungsi prestasi belajar bukan saja 
mengetahui kemajuan siswa setelah melakukan aktifitas belajar, tetapi juga 
berfungsi sebagai alat untuk memotivasi siswa agar lebih giat belajar.
11
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai seorang siswa dari proses pembelajaran pada 
waktu tertentu.. 
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Berdasarkan pengamatan pertama di lapangan, khususnya di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu, penulis melihat dan menemukan 
masih adanya  orang tua yang tidak mempunyai android dan tidak mempunyai  
kemampuan membeli paket sehingga membuat orang tuaa acuh tak acuh 
dalam membimbing anaknya belajar dirumah. Mereka masih sibuk dengan 
kegiatan mereka masing-masing sehingga mereka tidak memperhatikan 
kegiatan belajar, dan tugas-tugas anaknya, sehingga menurunnya prestasi 
belajar anak, sedangkan pada masa covid-19 ini peran orang tua sangatlah 
menentukan prestasi belajar anak.  
Namun pada kenyataannya, di zaman sekarang banyak kita temui 
orang tua lalai dengan perannya terhadap perkembangan anak. Orang tua lebih 
cenderung memikirkan materi untuk anak-anak mereka, sehingga mereka lupa 
bahwa hal yang paling uatama bukanlah materi tetapi melainkan kasih sayang 
dan perhatian sehingga anak anak bisa berkembang secara optimal. 
Berdasarkan wawancara pada beberapa orang tua anak SMA Negeri 2 
Koto Kampar Hulu mereka mengeluhkan bahwa selama anak belajar dirumah 
mereka tidak bisa mengontrol belajar anak secara penuh karena sibuk dengan 
pekerjaan rumah tangga yang juga mereka urus, belum lagi tugas anak yang 
banyak. membuat orang tua tidak peduli dengan tugas anak yang diberikan 
dari sekolah dan pada ak  hirnya anak tidak mau mengerjakan tugas-tugasnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan penulis menemukan gejala-
gejala atau fenomena sebagai berikut: 
1. Masih ada orang tua yang lalai pengawasan terhadap anak. 





3. Masih ada orang tua yang kurang memberikan motivasi kepada anak  
4. Masih ada orang tua yang kurang memenuhi fasilitas kepada anak. 
5.  Masih ada sebagian anak dari setiap tes yang diberikan mengalami 
penurunan nilai  
6. Maih ada sebagian anak yang remedial dalam pembelajaran Ekonomi 
Berdasarkan gejala atau fenomena di atas penulis berminat untuk 
melakukan penelitian “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Anak Pada Mata Pelajaran Ekonomi pada Masa COVID-19 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu 
 
B. Penegasan Istilah 
Menghindari kesalahan pahaman dalam judul ini, maka penulis perlu 
menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul berikut ini: 
1. Peran Orang Tua 
 Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat 
penting untuk menentukan keberhasilan dan prestasi pendidikan anak-
anaknya. Pendidik pertama dan utama adalah orang. Menurut Nur Peran 
orang tua dalam pendidikan adalah sebagai pendidik, pendorong, 
fasilitator, dan pembembing. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
peran orang tua memiliki posisi yang sangat menentukan prestasi belajar 
anak. Orang tua harus menjalankan peran dan fungsi keluarga sebaik 
mungkin.  orang tua juga harus memberi contoh yang baik kepada anak. 






2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau nilai yang diberikan guru. Menurut Sutratinah Tirtonegoro 
mengartikan prestasi belajar sebagai penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 




pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa ketika mengerjakan tugas atau 
kegiatan.  
3. Peran Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Anak 
Orang tua merupakan sosok pertama dan utama dalam pendidikan 
anak. Meskipun anak telah dititipkan kesekolah tetapi orang tua tetap 




C. Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah  “Peran Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Anak Pada Mata Pelajaran Ekonomi Pada 
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D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Orang 
Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Pada Masa COVID-19 Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Koto 
Kampar Hulu ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan  masalah yang ada dilatar belakang maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Peran Orang Tua 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Masa COVID-19 Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar hulu.” 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dalam pembelajarannya.  
b. Bagi orang tua 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan bagi 
orang tua dalam cara mendidik, mengarahkan anak, dan menambah 
pengetahuan tentang pentingnya peran orang tua dalam membimbing 








c. Bagi peneliti 
Penelitian ini di harapkan sebagai pengetahuan dan wawasan 
bagi peneliti mengenai peran orang tua terhadap prestasi hasil belajar 








A. Kerangka Teoritis 
1. Peran Orang Tua  
Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat 
penting untuk menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. 
Pendidik pertama dan utama adalah orang tua. Berikut ini, ada beberapa 
pendapat para ahli tentang orang tua dan peranannya terhadap anak, 
diantaranya: 
a. Menyatakan bahwa peran orang tua merupakan cara yang digunakan 
oleh orang tua berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus 
dijalankan dalam mengasuh anak.
14
  
b. Menyatakan bahwa orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab              
untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.
15
  
c. Menyatakan bahwa peran orang tua dalam keluarga sebagai panutan, 
sebagai pengajar, dan sebagai pemberi contoh 
16
 
Berdasarkan pemaparan di atas, yang di maksud dengan peran 
orang tua oleh penulis adalah suatu fungsi atau bagian dari tugas utama 
yang dipegang kekuasaan oleh orang tua untuk dilaksanakan dalam 
mendidik anaknya. Peran disini lebih menitikberatkan pada bimbingan 
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yang membuktikan bahwa keikutsertaan atau terlibatnya orang tua 
terhadap anaknya dalam proses belajar sangat membantu dalam 
meningkatkan konsentrasi anak tersebut. Usaha orang tua dalam 
membimbing anak anak menuju pembentukan watak yang mulia dan 
terpuji disesuaikan dengan ajaran agama Islam adalah memberikan contoh 
teladan yang baik dan benar, karena anak suka atau mempunyai sifat ingin 
meniru dan mencoba yang tinggi.   
Peran orang tua dalam pendidikan adalah sebagai pendidik, 
pendorong,  fasilitator dan pembimbing”.  Berikut ini penjelasan dari peran 
orang tua :   
a. Pendidik : Orang tua berperan sebagai pendidik sebab dalam dalam 
pekerjaannya tidak hanya megajar, tetapi juga melatih keterampilan 
anak, terutama sekali melatih sikap mental anak. 
b. Pendorong (motivasi) : orang tua berperan memberikan dorongan 
tentang pentingnya belajar dengan tujuan dapat meningkatkan prestasi 
belajar, sehingga anak-anak merasa penting dan membutuhkan apa 
yang dianjurkan oleh orang tuanya. 
c. Fasilitator: dalam belajar mengajar orang tua menyediakan berbagai 
fasilitas seperti media, alat peraga, teramsuk menentukan berbagai 
jalan untuk mendapatkan fasilitas tertentu dalam menunjang program 
belajar anak. Orang tua sebagai fasilitator turut mempengaruhi tingkat 





d. Pembimbing: bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 
mengalami kesulitan, agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri 
dengan penuh kesadaran. Maka dalam hal ini, orang tua harus 
senantiasa memberikan bimbingan secara berkelanjutan.
17
 
Berdasarkan indikator di atas dapat di simpulkan bahwa peran 
orang tua agar tetap terlibat dalam pembelajaran  terhadap anak. 
Pemberian tambahan bimbingan belajar, pemberian perhatian terhadap 
tugas sekolah dn jadwal harian, serta dutunjukkan dengan keterlibatan 
orang tua dalam kegiatan sek olah, sehingga dengan adanya peran orang 
tua dalam kegiatan proses belajar anak maka hal tersebut dapam mejadikan 
pretasi anak.  
Kemendikbud mendefinisikan peran diartikan sebagai perangkat 
tingkah yang dimuliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. 
Sedangkan peranan diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang di suatu peristiwa.
18
  
Terdapat beberapa batasan tentang pengertian belajar, sebagaimana 
dikutip Mardiato, sebagai berikut:
19
  
a. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan 
secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua 
potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental. Belajar adalah suatu 
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usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, 
sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik 
fisik maupun mental. 
b. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan didalam diri kita 
antara lain perubahan tingkah laku diharapkan ke arah positif dan 
kedepan. 
c. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap 
negatif menjadi positif, dari sikap tidak terhormat, dan sebagainya. 
d. Belajar bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan buruk menjadi 
kebiasaan baik. 
e. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang 
berbagai bidang ilmu. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti 
perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan 
mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik maupun 
mental. 
f. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan didalam diri kita 
antara lain perubahan tingkah laku diharapkan ke arah positif dan 
kedepan. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang 
dilakukan secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan 






g. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan didalam diri kita 
antara lain perubahan tingkah laku diharapkan ke arah positif dan 
kedepan. 
h. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap 
negatif menjadi positif, dari sikap tidak terhormat, dan sebagainya. 
i. Belajar bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan buruk menjadi 
kebiasaan baik. 
j. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang 
berbagai bidang ilmu. 
           Istilah peranan yaitu bagian atau tugas yang memegang kekuasaan 
utama yang harus dilaksanakan.
20
 Peranan memiliki arti sebagai fungsi 
maupun  kedudukan (status).
21
 Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku 
atau lembaga yang mempunyai arti penting sebagai struktur sosial, yang, 
dalam hal ini lebih mengacu pada penyesuaian daripada suatu proses yang 
terjadi.
22
 Peranan dapat diartikan pula sebagai sesuatu yang menjadi 
bagian atau yang memegang pimpinan terutama dalam terjadinya sesuatu 
hal. Ada juga yang merumuskan lain, bahwa peranan berarti bagian yang 
dimainkan, tugas kewajiban pekerjaan. Selanjutnya bahwa peran berarti 
bagian yang harus dilakukan di dalam suatu kegiatan.
23
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Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan yang 
terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang 
selalu di sampingnya. Ibulah yang memberi makan dan minum, 
memelihara, dan selalu bercampur gaul dengan anak-anak. Itulah sebabnya 
kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya daripada anggota keluarga 
lainnya.  
Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan             
dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu 
hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. 
Sebagian orang mengatakan kaum ibu adalah pendidik bangsa. Nyatalah 
betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik dan pengatur rumah 
tangga. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh 
besar terhadap perkembangan dan watak anaknya di kemudian hari.  
Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota 
keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam pendidikan anak-
anaknya adalah sebagai berikut:  
a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang  
b. Pengasuh dan pemelihara 
c. Tempat mencurahkan isi hati  
d. Pengatur kehidupan da lam rumah tangga 
e. Pembimbing hubungan pribadi 
f. Pendidik dalam segi-segi emosional24  
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Disamping ibu, seorang ayah pun memegang peranan yang penting 
pula. Anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi gengsinya. 
Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaannya sehari-hari sungguh besar 
pengaruhnya kepada anak-anaknya, lebih-lebih anak yang telah agak 
besar.  
Meskipun demikian, di beberapa keluarga masih dapat kita lihat 
kesalahan-kesalahan pendidikan yang diakibatkan oleh tindakan seorang 
ayah. Karena sibuknya bekerja mencari nafkah, si ayah tidak ada waktu 
untuk bergaul mendekati anak-anaknya. Ditinjau dari fungsi dan tugasnya 
sebagai ayah, dapat dikemukakan di sini bahwa peranan                          
ayah dalam pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah sebagai 
berikut:  
a. Sumber kekuasaan di dalam keluarga 
b. Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar  
c. Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 
d. Pelindung terhadap ancaman dari luar  
e. Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan.25 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
antara peran orang tua dalam pendidikan dan sikap yang perlu 
diperhatikan dalam perkembangan moral anak saling berkesinambungan. 
Sikap orang tua harus sesuai dengan apa yang diajarkan kepada anak. 
Peran orang tua adalah andil orang tua dalam memberikan persiapan yang 








baik untuk anak demi keberhasilan pendidikan yang djalani peran orang 
tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dan menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi ketercapain prestasi dan hasil belajar 
siswa. Selain itu orang tua juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam mendidik dan membimbing anak untuk 
mempengaruhi hasil belajarnya, tinggi atau rendahnya bimbingan siswa 
dipeangaruhi oleh peran orang tua.  
2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Anak 
 
           Semua orang tua pasti menginginkan yang terbaik bagi anak-
anaknya, selain mendapatkan pelajaran dan bimbingan disekolah, orang 
tua juga harus membimbing belajar anak dirumah. Akan tetapi, tidak 
semua orang tua melakukannya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 
beberap faktor yang mempengaruhi orang tua dalam melakukan 
bimbingan belajar pada anak dirumah, diantaranya yaitu :
26
 
a. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
Ada beberapa cara untuk membimbing anak dan meningkatkan 
prestasi belajar anak. Akan tetapi, suatu keberuntungan besar jika 
sekiranya orang tua dapat dan sempat mengontrol dan menanyakan 
pelajaran dan prestasi belajarnya. Misalnya mengawasi dan 
memperhatikan kegiatan belajar anak, mengontrol tugas-tugas anak 
dalam berbagai mata peelajaran, menanyakan kapan anak menempuh 
ulangan semester/ menempuh ujian, dan membantu kesulitan-
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kesulitannyayang dihadapi anak dalam belajar, dan sebagainya. Agar 
dapat melaksanakan peran seperti itu perlu ditunjang oleh pe getahuan 
yang cukup. Dengan pengetahuan yang cukup, orang tua akan dapat 
menyadari betapa pentingnyaperan mereka dalam pendidikan anaknya 
dan dapat menjalankan tugas-tugas tersebut dengan baik. Pada 
umumnya, orang tua berpendidikan tinggi berbeda dengan orang tua 
yang berpendidikan rendah atau dengan orang tua yang tidak 
berpendidikan sama sekali, dalam melaksanakan kewajibannya 
terhadap anaknya, sebab orang tua yang tinggi pendidikannya tentu 
laus pengetahuan, pengalaman, dan pandangannya. Sehingga dalam 
menyikapi segala persoalan dapat lebih bijaksana.  
Taraf pendidikan dan kemauan yanh baik dari orang tua sangat 
memegang peran 27 dalam usaha mengembangkan aspirasi anak-
anaknya. Semakin baik taraf pendidikannya orang tua biasanya 
semakin baik pula kamaunnya untuk meningkatkan tingkat aspirasi 
anak-anaknya jika perlu melebihi aspirasi yang pernah mereka 
peroleh.
27
 Dengan demikian, latar belakang pendidikan orang tua, 
mempengaruhi segala kegiatan yang dilakukan dirumah dalam rangka 
membimbing belajar anak, dan usaha meningkatkan pretasi belajar 
anak. 
b. Tingkat Ekonomi Orang Tua 
Persoalan ekonomi merupakan hal yang sangat penting bagi 
setiap orang, lebih-lebih bagi kepala keluarga atau orang tua. Karena 
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orang tua yang bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga. Keadaan ekonomi orang tua sangat mempengaruhi 
keberadaan bimbingan terhadap anak-anaknya. Sekalipun hal tersebut 
tidak dapat diberlakukan kepada semua orang. Tetapi, pada umumnya 
orag tua yang mempunyai ekonomi mapan akan lebih banyak 
memperhatikan dan membimbing anaknya dalam belajar. Hal tersenut 
memungkinkan orang tua yang bersangkutan memenihi fasilitas belajar 
yang dibutuhkan oleh anak-anaknya dalam belajar. Disamping itu, 
ekonomi yang mapan memungkin orang tua untuk berkonsentrasi 
dalam bemberikan bimbingan terhadap anak-anaknya dalam belajar, 
karena tidak perlu merasa terganggu oleh adanya desakan untuk 
mencari nafkah/kerja demi memenuhi kebutujhan sehari-hari.  
Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua walaupun termasuk 
pada kategori ekonoi pas-pasan, namun pada kenyataannya lebih 
banyak punya kesempatan dalam membimbing belajar anak-anaknya 
dirumah. Orang tua yang demikian, tidak perlu menunggu kondisi atau 
keadaan ekonomi harus mapan, namun meraka yang terpentig adalah 
bagaimana memenuhi kebutuhan anak akan bimbingan dalam 
belajarnya dirumah, walaupun dari segi pemenuhan fasilitas belajar 
anak, meraka memenuhi kesulitan yang culup berat, sebab kadang-
kadang anak memerlukan saran belajar yang cukup mahal dan tidak 





Belajar tidak akan berjalan dengan baik, tanpa adanya alat-alat 
belajar yang lengkap atau secukupnya. Proses belajar akan terganggu 
kalau alatnya tidak ada. Semakin lengkap alat-alanya, semakin dapat 
orang belajar dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya kalau alat-alat tidak 
lengkap, maka hal ini merupakan ganggua di dalam proses belajar, 
sehingga hasilnya akan mengalami ganguan. Dengan alat yang kurang 
cukup akan dapat menimbulkan frustasi bagi individu atau anak-anak 
dan keadaan ini akan merupakan gangguan dari anak-anak.
28
 
Dengan dekimian , bagi keluarga yang dapat memenuhi segala 
keperluan belajar anak, tentunya anak dapat belajar dengan tenang. 
Sebaliknya, bagi keluarga yang tudak dapat memenuhinya merupakan 
satu faktor penghambat kegiatan belajar ank. Namun ada pula orang 
tua yang keadaan ekonominya berlimpah ruah membuat anak terlena 
dan lupa akan pelajaranya.untuk itu, sebagai orang tua hendanya 
mengawasi anak sebaik mungkin, karena adanya kemungkinan harta 
atau fasilitas yang diberikan orang tua dengan maksud untuk 
meningkatkan pesrtasi belajar anak-anaknya, tetapi justru digunakan 
untuk hal-hal yang bersifat negatif dan membuat anak malas belajar, 
bahkan malas bersekolah. 
c. Jenis Pekerjaan Orang Tua 
Waktu dan kesempatan orang tua untuk mendidik anak-
anaknya, biasanya mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan orang tua. 
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Orang tua mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada 
orang tua yang dapat membagi waku dengan baik dan ada pula yang 
selalu merasa dikejar-kejar waktu.  
Orang tua yang bekerja sebagai petani, keseharian disibukkan 
dengan kebun  sawah-sawahnya, pada waktu malam hari mereka 
terlelap dalam tidu karena kekelahan setelah bekerja keras pada waktu 
siang. Begitu pula bagi para orang tua yang bekeja sebagai pedagang, 
pada waktu siang mereka sibuk ditoko/ kios dagangannya yang 
biasanya berada dipasar, jauh dari rumah. Kalau dilihat dari dua jenis 
pekerjaan tersebut, maka orag tua yang jam kerjanya lama/pamjang, 
otomatis waktu dan kesempatan berkumpul dengan keluarga sedikit. 
Apakah orag tua tersebut punya cukup banyak waktu dan kesempartan 
yang baik untuk memberikan bimbingan belajar kepada anak-anaknya 
mereka.  
Tentulah dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa peran orang 
rua mempunya pekerjaan sebagai petani dan pedagang tidaka dapat 
memberikan bimbingan dengan baik san teratur, sebab terbentur oleh 
jenis pekerjaan mereka yang menuntut untuk berada diluar rumah dan 
cukup melelahkan. Walupun demikian, tidak menutup kemungkinan 
bagi para petani dan pedagang itu dapat meluangkan waktu mereka 
membimbing anak-anaknya dalam belajar dirumah . 
d. Waktu yang Tersedia 
Agama islam mengajarkan kepada pemeluknya, bahwa orang 





anaknya, jadi sesibuk appun orang tua dengan berbagai kegiatan 
mereka, semestinyatetap meluangkan waktu untuk dapat 
berkomunikasi dan membeikan bimbingan dalam berbagai hal, 
terutama sekali dalam bimbingan belajar dirumah. Orang tua yang 
bersedia meluangkan waktunya untuk sealalu mendampingi anak-
anaknya. Pada waktu demikian kepada merekan diberikan bimbingan, 
pengarahan, dan nasehat yang bertujuan supaya mereka meningkatkan 
kegairahan dan cara belajarnya dirumah, karena baik buruknya prestasi 
yang dicapai oleh anak disekolah akan memberikan pengaruh kepada 
,dalam perkembangan pendidikan dan kehidupan buat selanjutnya.  
Orang tua mempunyai banyak waktu dan selalu berkumpul 
dengan keluarga, serta selalu memberikan bimbingan keapada anak-
anaknya, maka nak-anaknya akan merasa bangga dan bahagia berada 
disisi orang tua yang mengasihi dan memperhatikannya. Sebaliknya , 
mereka yang memiliki waktu dan kesempatan yang sempt, cenderung 
lebih banyak menyerahkan dan memberikan kebebasan kepada anak 
untuk mengatur kegiatan belajarnya, karena kesempatan untuk 
memberikan bimbingan belajar akan sedikit juga. Jadi, terlepas dari 
sedikit banyaknya waktu yang tersedia untuk anak, yang penting ialah 
apakah waktu itu digunakan atau tidak oleh oarang tua untuk 
membimbing anak dalam belajar. 
e. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah oanggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dala 





keluarga merupakan kelompok social terkecil dalam masyarakat, 
umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Namun demikian, 
kerap kali sebuah keluarga tidak hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak saja. Melainkan masih ada anggota keluraga yang lain, seperti, 
kakek dan nenek, paman dan bibi, kemenakan, dan saudara yang 
lainnya. Jumlah anggota keluarga yang terlalu banyak dalam sebuah 
rumah akan membuat suasana rumah menjadi gaduh, sehinnga sulit 
bagi anak utuk belajar dan berkonsentrasi pada pelajaran yang sedang 
dipelajari.  
Dengan demikian, prestasi belajar yang rendah tidak mutlak 
dikarenakan oleh intelegisi yang rendah. Prestasi belajar renddah dapat 
dapat pula disebabkan oleh faktor lain, misalnya keadaan rumah yang 
hiruk pikuk, sehinngga menggangu ank dalam belajar. Selain itu, orang 
tua juga tidak dapat lebih lama dalam memberikan bimbingan kepada 
anaknya, karena anak yang lai pula. Sebaliknya jumlah anggota 
kelurga yang sedikit dala sebuah rumah, orang tua tentu akan dapat 
memberikan bimbingan belajar lebih lama pada setiap anak. 
3. Prestasi Belajar Anak 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah 
hasil belajar yng diperoleh dari kegiatan pembelajaran dirumah yang 
bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 





tau keterampilanyang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yng diberikan oleh 
guru.
29
   
Prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikemvangkan oleh mata pelajaran , lazimnya 
ditunjukkan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru . 
prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seorang siswa 
dari proses pembelajaran pada waktu tertentu. Prestasi belajar adalah 
hasil belajar yang dicapai dalam suatu usaha pada kegiatan belajar 
dalam perwujudan prestasinya yang dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh tiap mengikuti tes.  
Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar siswa pada 
bidang akademik disekolah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu 
semester) yang kemudian dicatat dalam bukti laporan. Laporan 
tersebut akan diretima ole orang tua, sehingga orang tua akan 
mengetahui keampuan anak dalam mengikuti setiap  pelajaran 
disekolah.
30
   
prestasi belajar sebagai penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat 
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Prestasi belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuanyang telah ditetapkan dalam sebuah program 
pengajaran. Indikator prestasi belajar adalah pengungkapan hasil 
belajar yang meliputi segenap ranag psikologis yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Ranah yang dimaksud 
antara lain ranah cipta, rasa, dan karsa.
32
 
Prestasi belajar yang di maksud adalah  hasil yang di capai oleh 
siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui dengan mengadakan 
proses penilaian dan pengukuran melalui kegiatan evaluasi. Alat 
evaluasi dalam pengukuran prestasi belajar berupa tes yang telah 
disusun dengan baik sesuai dengan standar yang dikehendaki, sehingga 




Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai 
perubahan yang dicapai seorang siswa yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, anagka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat 
keberhasilan siswa dengan standar yang telah ditetapkan dan menjadi 
kesempurnaan bagi siswa baik dalam berfikir dan berbuat. 
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Prestasi belajar dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan ujian dirumah 
2) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai dari 
hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan 
ulangan-ulangan ujian yang ditempuhnya.
34
 
3) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai 
raport siswa  
b. Faktor –faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  
1) Keserdasan 
Artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorng 
anak sangat menentukan keberhasilan mencapai prestasi belajar, 
termasuk prestasi- prestasi lain sesuai macam kecerdasan yang 
menonjol yang dalam diri anak. 
2) Bakat  
Bakat diartikan sebagai kemampuan yang ada pada seseorang yang 
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisan dari orang 
tua  
3) Minat dan perhatian 
Minat adalah kecendrungan yang besar terhadap sesuatu, perhatian 
adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap 
sesuatu. Minat dan perhatian bisa berkaitan erat. Minat dan 
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perhatia yag tinggi pada suatu materi akan memberikan dampak 
yang baik bagi prestasi belajarnya 
4) Motif 
Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu. 
Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta 
kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 
belajar, jika siswa mempunyai motif yang baik dan kuat, hal itu 
akan memperbesar usaha dan kegiatan mempengaruhi prestasi 
yang tinggi 
5) Cara belajar 
Keberhasilan studi siswa dipengaruhi pula oleh cara belajar. Cara 
belajar yang efisien memungkinkan siswa mencapai prestasi yang 
tinggi dibandinglkan dengan cara belajar yang tidak efisien. 
6) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif 
memberi pengaruh pada prestasi anak.  
Dari kajian teori diatas, diketahui bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa secara garis besar bersumber dari 
dua faktor yaitu faktor internal (bersumber dari dalam diri anak) dan 
faktor eksternal (bersumer dari luar diri anak). Faktor keluarga atau 
orang tua merupakan salah satu faktor ekstern (luar diri anak) yang 
mempengaruhi hasil belajar atau prestasi belajar. Dengan kata lain 
orang tua secara langsung ataupun tidak langsung akan sangat 





pembelajaran. Orang tua yang kurang mendukung dan tidak memberi 
motivasi belajar bagi anak akan menghambat prestasi belajar anak. 
 Prestasi belajar sangat penting sekali sebagai indikator 
keberhasilan baik bagi seorang guru maupun siswa. Indonesia dan 
seluruh negara saat ini sedang berada pada masa pandemi akibat 
COVID 19 banyak hal yang berubah akibat pandemi ini termasuk 
dunia pendidikan indonesia. Saat ini seluruh sekolah melaksanakan 
sekolah online berdasarkan anjuran kemendikbud tentu baru juga bagi 
anak di sekolah. Mereka yang biasa belajar bersama dalam satu waktu 
dan tempat yang sama, kini harus terpisah dan belajar sendiri dari 
rumahyang mana tentu akan berdampak pada kondisi anak tersebut 
maka untuk meningkatkan prestasinya bisa di lakukan dengan cara 
pendampingan dari or  ang tua ketika anaknya belajar dari rumah. 
4. Peran  Orang Tua dalam Meningaktkan Prestasi Belajar  
Sehubungan dengan penelitian ini, maka untuk mengetahui peran 
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anaknya dirumah. Tu‟u 
mengemukakan bahwa peran orang tua dalam meningkatkan prestasi 
belajar anak adalah memberikan dorongan(motivasi belajar pada anak), 
membimbing belajar anak, memberi teladan yang baik pada anaknya, 
komunikasi yang lancar antara orang tua dengan anak, memenuhi 
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Aspek-aspek tersebut akan dijadikan acuan dalam penelitian ini.   
a. Memberikan Dorongan (Motivasi Belajar Anak) 
Kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, dengan kata lain 
hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Karena 
motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapain 
prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 
Kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keselurahan 
daya penggerak didalam diri anak yang menimbulkan kegiatan belajar 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
36
 
b. Membimbing Belajar Anak 
Karakteristik anak adalah keseluruhan kelakuan dan 
kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dan 
lingkunagn sosialnyamenetukan pola aktivitasdalam merai cita-cita. 
Dengan demikian, penentuan tujaun belajar itu sebnarnya harus 
dikaitkan atau disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik anak itu 
sendiri.  
Orang tua harus mengerti cara belajar yang paling cocok untuk 
anak mereka. Ada baiknya orang tua menyesuaikan keinginan mereka 
sesuai kemampuan anak. Cara berkomunikasi , baik denagn kata-kata 
maupun perbuatan orang tua menentukan apakah si anak berhasil arau 
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gagal. Keberhasilan anak dapat terwujud saat orang tua menunjukkan 
keyakinan bahwa si anak mampu. Ciptakan suasana dimana anak 
merasa diterima, dihargai dan disayangi oleh orang tuanya.  
c. Memberi Teladan Yang Baik 
Ahli- ahli ilmu jiwa dan sosiologi sudah jelas mengetahui, 
bahwa sebegitu jauh tenaga yang paling potensial untuk membuat 
anak-anak itu menjadi mahkluk sosial, ialah dengan belajar anak-anak 
itu dengan mengamati apa yang diperbuat oleh orang lain. 
Secara sosiopsikologis, keluarga berfungsi sebagai berikut: 
1) Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lainnya, 
2) Sumber pemenuhan kebutuhan, baik fisik maupun psikis, 
3) Sumber kasih sayang dan penerimaan,  
4) Model pola prilaku yang tepat bagi anak untuk belajar menjadi 
anggota masyarakat yang baik, 
5) Pemberi bimbingan bagi perkembangan perilakunya secara sosial 
yang dianggap tepat, 
6) Membantu anak dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
rangka menyesuaikan diri terhadap kehidupan, 
7) Pembimbing dalam mengmbangkan aspirasi, dan 
8) Sumber persahabatan (teman bermain) anak, sampai mencapai 
cukup usia untuk mendapatkan teman diluar rumah, atau apabla 
persahabatan diluar tidak memungkinkan.
37
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d. Komunikasi yang Lancar dengan Baik 
Salah satu karakteristik aktivitas yang menyokong aktifitas 
belajar yang tinggi bagi anak-anaknya yaitu lembut namun 
menetapkan  batas-batas fleksibel dalam mengatur tingkah laku anak-
anaknya. Orang tua sukses dalam menunjang proses dan prestasi anak 
dalam belajar adalah orang tua yang bersikap lembut dan ramah 
terhadap anak, tetapi mempunyai aturan tentang tingkah laku anak.
38
  
Kegiatan belajar dari rumah (BDR) yang di lakukan anak-anak 
selama pandemi berlangsung memunculkan beragam kondisi 
diantaranya adalah jenuh,dan menurunnya semangat anak-anak dalam 
belajar. Seperti yang di sebutkan dalam penelitian Nur Kholis bahwa 
dampak dari situasi pandemi COVID-19 pada peserta didik adalah 
kejenuhan dan kebosanan. Dalam hal ini peran orang tua adalah 
membimbing dan memberikan motivasi kepada anak, agar anak tetap 
bersemangat dalam melakukan kegiatan di rumah. Pada dasarnya anak 
memiliki motivasi untuk melakukan suatu hal, apabila iya 
mendapatkan sebuah dorongan dari orang-orang terdekat seperti, orang 
tua Yulianti mengemukakan. Menurut sardirman mengemukakan 
bahwamotivasi adalah seran gkaian usaha dalam menciptakan kondisi 
tertentu untuk memberi rangsangan agara seseorang ingin melakukan 
sesuatu. Peran ini di munculkan oleh orang tua, sebagai salah satu cara 
pengasuhan orang tua terhadap anaknya.  
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan adalah suatu penelitian yang dahulu yang relevan 
dengan judul yang akan diteliti, untuk pengulangan penelitian pada 
permasalahan yang sama. Yang perlu ditampilkan dalam setiap penyusunan 
karya ilmiah penelitian. Penelitian tentang peran orang tua ini juga pernah 
dilakukan oleh: 
1. Arifudin (2012) dengan judul penelitiannya adalah “Peranan Kepala 
Keluarga Dalam Menigkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Jam‟iatul Washliyah Desa Sungai 
Majo Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir” dalam peneleltia ini hasil 
menunjukkan bahwa peranan kepala keluarga dalam meningkatkan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Al-Jam‟iatul Wasliyah Desa Sungai Majo Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir tergolong kurang berperan. 
2. Nukamila Sihoting (2010) dengan judul penelitian “ Peran Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 
02 Pekanbaru” hasil penelitian ini menyatakan peran orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa di madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 02 
Pekanbaru ditinjau dari aspek memberikan dorongan (motivasi belajar) 
yang menyatakan sering sebesar 44.2% kadang-kadang sebesar 40% dan 
tidak pernah sebesar 15.8%. 
3. Alsi Rizka Valeza (2017) dengan judul “ Peran Orang Tua Dalam 





Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar lampung” dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan dalam meningkatkan prestasi belajar anak 
disekolah sangatlah besar. Orang tua yang tidak mempehatikan pendidkan 
anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap proses belajar anaknya.  
4. Rindi Antika (2018) dengan judul “ peran Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  
Peserta didik Kelas VI Mi Al Ihsan MedariTahun Ajaran /2017/2018 “ dari 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam memberikan bimbingan 
belajar orang tua mematau belajar anaknya. 
 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah di pahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai acuan 
dalam penelitian.Variabel dalam penelitian ini adalah Peran Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 
Adapun  indikator yang digunakan untuk mengetahui bagaimana peran 
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anak adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan Dorongan (Motovasi Belajar Anak) 
a. Orang tua memberikan penghargaan terhadap anak dalam belajar 
b. Orang tua membuat suatu kegiatan yang menarik anak dalam belajar 
2. Membimbing Belajar Anak 
a. Orang tua memgarahkan anaknya dalam proses belajar mengajar 
dirumah 





c. Orang tua membantu mengatasi tugas-tugas anak dirumah 
3. Memberi Teladan Yang Baik  
a. Orang tua memberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga lainnya 
b.  Memberi role model kepada anak/ contoh yang baik 
4. Komunikasi yang lancar dengan anak  
a. Orang tua menjadi pendengar yang baik untuk anak  


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan  
Taylor, mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-ora ng dan perilaku yang diamati. Sehingga penelitian kualitatif akan 




Menurut Lexy Moleong penggunaan metode kualitatif ini 
mempertimbangkan.Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda.Kedua, metode ini menyajikan 
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan informan.Ketiga, 
metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaru  bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
40
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bertujuan untuk 
mengetahui Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Pretasi Belajar Siswa 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi /Tempat penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Koto Kampar 
Hulu. Dan adapun waktu peneliti akan  dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2020/2021. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek dalam penelitia ini adalah Orang Tua Anak di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu, pada tahun ajaran 2020/2021. 
2. Objek dalam penelitian ini adalah peran orang tua anak di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Koto Kampar Hulu. 
 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak di maksudkan membuat generalisasi dari 
hasil penelitiannya. Oleh karena itu pada penelitian kualitatif tidak di kenal 
populasi dan sampel. Pada penelitian kualitatif disebut informan atau subjek 
penelitian .subjek penelitian merujuk pada orang atau individu atau kelompok 
yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang di teliti. Jumlah informan tidak 
dapat ditentukan namun hanya bisa di bedakan menurut karakteristiknya 
informan penelitian ini memiliki berbagai macam seperti : 
1. Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan 
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 
Sesuai dengan penelitian ini maka yang menjadi informan kunci adalah 
orang tua. Sebanyak 5 orang tua 
2. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 









Berdasarkan informan di atas, maka peneliti menggunakan teknik   
Purposive Sampling dalam menentukan informannya. Purposive sampling 
merupakan penentuan informan tidak didasarkan atas strata, kedudukan, 
pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan 
pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan 
penelitian.
42
Penulis menanyakan kesediaan informan dalam hal waktu dan  
nmemberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Penulisan nama 
informan di samarkan dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
            Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua 
teknik yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-




Wawancara ini digunakan dengan cara melakukan dialog secara 
lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan yaitu: 
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Orang Tua dan Siswa, untuk mengetahui Bagaimana Peran Orang Tua 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Koto Kampar Hulu. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 
peristiwa pada waktu yang lalu. Jurnal dalam bidang keilmuan tertentu 
termasuk dokumentasi penting yang merupakan acuan bagi peneliti dalam 
memahami obyek penelitiannya. Bahkan, literatur-literatur yang relevan 
dimasukkan pula dalam kategori dokumen yang mendukung penelitian. 
Semua dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang bersangkutan 
perlu dicatat sebagai sumber informasi.   
 
F. Teknik Analisis  
1. Analisis Data 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya 
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian  data yang telah di 
reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
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Peneliti dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi 
data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa 
menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data 
dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item 
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observasi, menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan informan 
dalam penelitian.peneliti dalam mereduksi data akan dibantu oleh 
pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian 
kualitatif. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menya 
jikan data, penyajian data dalam penelitian kulitatif berbentuk uraian 
singkat.Penyajian data berbentuk laporan hasil wawancara penelitian 
secara langsung yang disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil 




Sajian data dalam penelitian kualitaif dengan teks yang bersifat 
naratif. Display akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
data dalam penelitian ini akan di sajikan dalam bentuk teks naratif 
yang merupakan penjelasan dari hasil penelitian yang di lakukan 
peneliti terhadap Kemampuan Berfikir Kritis siswa pada mata 
pelajaran ekonomi. Data hasil penelitian  yang di sajikan per indikator. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ 
veriving) 
 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati 
jawaban rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data 
lapangan yang berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
46
 
Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah 
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menarik kesimpulan dan melakukan verivikasi. Dalam kegiatan ini 
peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif 
serta tidak di rekayasa sama sekali. 
2. Keabsahan Data  
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsaan data yaitu: 
a. Uji kredibitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti, contohnya rekaman wawancara, foto interaksi dengan 
informan, dan lembaran observasi. 
Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-
bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi 
tersebut berupa pedoman wawancara, lembaran instrumen yang 
dilakukan peneliti. 
b. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 
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Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil 
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anak 
pada mata pelajaran ekonomi pada masa covid-19 di Sekolah Menengah atas 
Negeri 2 Koto Kampar Hulu secara keseluruhan sudah tergolong baik yang 
diukur melalui 4 indikator diantaranya adalah memberikan dorongan (motivasi 
belahar anak), membimbing belajar anak, memberi teladan yang baik pada 
anak, komunikasi yang lancar dengan anak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka untuk meningkatkan prestasi 
belajar anak dalam menempuh pendidikan, maka saran penulis berikan kepada 
para orang tua antar: 
1. Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan anaknya 
dengan cara memberikan dorongan kepada anak untu terus belajar dan 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi serta menjalin hubungan kerja 
sama yang baik antara orang tua dengan sekolah dalam mendidik anak 
untuk meningkatkan prestasi belajar anak, sehingga pendidikan dapat 
berjalan dengan baik. 
2. Meningkatkan ketertarikan anak terhadap pendidikan dengan memberikan 







3. Meningkatkan peran serta orang tua semaksimal mungkin untuk dapat 
membimbing dan mengarahkan anak untuk lebih berprestasi dalam 
pendidikan ereka. 
4. Memberikan pengertia kepada semua orang tua bahwa masa depan anak 
ditangan mereka, dan pengorbanan yang tulus hendaknya mereka berikan 
untuk kemajuan anak-anak mereka kelak. 
5. Selain itu, orang tua hendaknya selalu aktif memberikan motivasi berupa 
perhatian dan dorongan belajar pada anak baik dirumah maupun disekolah, 
memberikan bimbingan dan teguran serta pemberian fasilitas belajar dan 
terpenuhinya kebutuhan belajaryang memadai.  
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